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Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4 
Hak Cipta sebagaimana dimaksu dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 
 
Pembatasan Perlindungan Pasal 26 
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 
berlaku terhadap: 
i. Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk 

pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan 
penyediaan informasi aktual; 

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan; 

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah 
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan 

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak 
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser 
Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 
 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf I untuk  Penggunaan 
Secara Komersial dipidanan dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 100.000.000 (seratus juta 
rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana denda paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 
 
 

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha 
Esa atas limpahan berkat, rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku 
ini dapat dipublikasikan dan sampai di hadapan pembaca. Buku ini 
diharapkan dapat hadir memberikan kontribusi positif dalam ilmu 
pengetahuan khususnya terkait dengan Asuhan Kebidanan Pada 
Bayi Baru Lahir. Buku ini membahas tentang beberapa konsep 
asuhan kebidanan pada bayi baru lahir, sehingga pembaca 
khususnya mahasiswa dan praktisi kebidanan dapat memahami dan 
mengaplikasikan beberapa asuhan kebidanan pada bayi baru lahir. 

Tim penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga 
kepada semua pihak yang telah mendukung dalam proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, semoga Tuhan Yang Maha 
Esa membalas segala kebaikan dengan limpahan karunia bagi kita 
semua. 

 
Juni 2024 

Tim Penulis 
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  BAB 1 
 
 
KONSEP DAN PRINSIP ASUHAN PADA BAYI BARU 
LAHIR 
Bdn. Miftahul Hakiki, S.ST., M.Kes. 
STIKes Banyuwangi 
 
 
A. Deskripsi Materi 

Setelah mempelajari materi dalam bab ini, maka mahasiswa 
mampu memahami dan menjelaskan tentang konsep dan prinsip 
asuhan pada bayi baru lahir, yang meliputi pengertian bayi baru lahir, 
ciri-ciri bayi baru lahir, asuhan awal pada bayi baru lahir, dan 
penilaian APGAR Score. 

 
 
 
 



Konsep Dan Prinsip Asuhan Pada Bayi Baru Lahir 
 

2 | Miftahul Hakiki 
 

B. Tujuan Pembelajaran 
1. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Setelah menyelesaikan mempelajari materi dalam bab ini, 
maka mahasiswa diharapkan mampu: 
a. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 

bidang keahliannya. 
b. Memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks 

yang sesuai dengan bidang keahliannya yang didasarkan pada 
pemikiran logis, inovatif, dan bertanggungjawab. 

c. Melakukan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir. 
2. Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

a. Mahasiswa mampu memahami tentang konsep bayi baru lahir. 
b. Mahasiswa mampu prinsip asuhan bayi baru lahir. 

 
C. Pengertian Bayi Baru Lahir 

Bayi merupakan suatu tahapan yang pertama kali kehidupan 
seseorang yang terlahir dari rahim seorang ibu. Neonatus adalah bayi 
baru lahir sampai dengan usia 28 hari. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa bayi baru lahir adalah sebuah hasil konsepsi yang baru saja 
keluar dari rahim ibu dengan cara melahirkan secara normal maupun 
dengan bantuan suatu alat tertentu sampai dengan usia 28 hari. 

 
D. Ciri-Ciri Bayi Baru Lahir Normal 
1. Berat badan bayi yang baru lahir sekitar 2500-4000 gram. 
2. Panjang badan bayi yang baru lahir sekitar 48-52 cm. 
3. Lingkar dada bayi yang baru lahir sekitar 30-38 cm. 
4. Lingkar kepala bayi yang baru lahir sekitar 33-35 cm. 
5. Frekuensi jantung bayi yang baru lahir sekitar 180 denyut/menit, 

dan dapat menurun sampai 120-140 denyut/menit. 
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  BAB 2 
 
 
PEMERIKSAAN FISIK PADA BAYI BARU LAHIR 
Bdn. Miftahul Hakiki, S.ST., M.Kes. 
STIKes Banyuwangi 
 
 
A. Deskripsi Materi 

Setelah mempelajari materi dalam bab ini, maka mahasiswa 
mampu memahami dan menjelaskan tentang pemeriksaan fisik pada 
bayi baru lahir, yang meliputi: pemeriksaan fisik pada bayi, tujuan 
pemeriksaan fisik, hal-hal yang perlu diperhatikan saat melakukan 
pemeriksaan fisik pada bayi baru lahir, pengukuran antropometri bayi 
baru lahir. 
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B. Tujuan Pembelajaran 
1. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Setelah menyelesaikan mempelajari materi dalam bab ini, 
maka mahasiswa diharapkan mampu: 
a. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 

bidang keahliannya. 
b. Memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks 

yang sesuai dengan bidang keahliannya yang didasarkan pada 
pemikiran logis, inovatif, dan bertanggungjawab. 

c. Melakukan pemeriksaan fisik pada bayi baru lahir. 
2. Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

a. Mahasiswa mampu memahami tentang konsep pemeriksaan 
fisik pada bayi baru lahir. 

b. Mahasiswa mampu mendemonstrasikan pemeriksaan fisik 
pada bayi baru lahir. 

 
C. Pemeriksaan Fisik Pada Bayi 

Pemeriksaan fisik harus segera dilakukan dalam 24 jam pertama, 
serta dapat dilakukan jika bayi sudah berada dalam ruang perawatan. 
Dengan tujuan untuk melakukan pengkajian adaptasi bayi baru lahir 
dari kehidupan dalam uterus keluar uterus dengan melakukan 
penilaian menggunakan APGAR Score, serta dalam pemeriksaan ini 
dapat mendeteksi adanya kelainan yang mungkin terabaikan pada 
saat melakukan pemeriksaan di kamar bersalin. Tujuan dilakukan 
pemeriksaan fisik pada bayi baru lahir, antara lain: 
1. Dapat menentukan status kesehatan bayi. 
2. Mengidentifikasi masalah yang terjadi. 
3. Pengambilan data dasar untuk menentukan rencana yang akan 

diberikan. 
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  BAB 3 
 
 
ADAPTASI FISIOLOGIS PADA BAYI BARU LAHIR 
Bdn. Miftahul Hakiki, S.ST., M.Kes. 
STIKes Banyuwangi 
 
 
A. Deskripsi Materi 

Setelah mempelajari materi dalam bab ini, maka mahasiswa 
mampu memahami dan menjelaskan tentang adaptasi fisiologis pada 
bayi baru lahir, yang meliputi: perubahan sistem pernapasan, 
perubahan sistem sirkulasi, perubahan sistem termoregulasi, 
perubahan sistem gastrointestinal, perubahan sistem imunologi, 
perubahan sistem perkemihan, perubahan sistem kardiovaskuler, 
perubahan metabolisme glukosa, perubahan sistem musculoskeletal, 
perubahan sistem neurologis. 
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B. Tujuan Pembelajaran 
1. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Setelah menyelesaikan mempelajari materi dalam bab ini, 
maka mahasiswa diharapkan mampu: 
a. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 

bidang keahliannya. 
b. Memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks 

yang sesuai dengan bidang keahliannya yang didasarkan pada 
pemikiran logis, inovatif, dan bertanggungjawab. 

c. Melakukan asuhan kebidanan mengenai adaptasi fisiologis 
pada bayi baru lahir. 

2. Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
a. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai perubahan sistem 

pernapasan. 
b. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai perubahan sistem 

sirkulasi. 
c. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai perubahan sistem 

termoregulasi. 
d. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai perubahan sistem 

gastrointestinal. 
e. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai perubahan sistem 

imunologi. 
f. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai perubahan sistem 

perkemihan. 
g. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai perubahan sistem 

kardiovaskuler. 
h. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai perubahan 

metabolisme glukosa. 
i. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai perubahan sistem 

musculoskeletal. 
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  BAB 4 
 
 
INISIASI MENYUSUI DINI PADA BAYI BARU LAHIR 
Bdn. Miftahul Hakiki, S.ST., M.Kes. 
STIKes Banyuwangi 
 
 
A. Deskripsi Materi 

Setelah mempelajari materi dalam bab ini, maka mahasiswa 
mampu memahami dan menjelaskan tentang Inisiasi Menyusui Dini 
(IMD), yang meliputi: pengertian IMD, manfaat IMD, keuntungan 
IMD, kontraindikasi IMD, tahapan IMD, indikator IMD, faktor-
faktor yang memengaruhi IMD. 

 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Setelah menyelesaikan mempelajari materi dalam bab ini, 
maka mahasiswa diharapkan mampu: 
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a. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 
bidang keahliannya. 

b. Memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks 
yang sesuai dengan bidang keahliannya yang didasarkan pada 
pemikiran logis, inovatif, dan bertanggungjawab. 

c. Melakukan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) pada bayi baru lahir. 
2. Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

a. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai pengertian IMD. 
b. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai manfaat IMD 
c. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai keuntungan IMD. 
d. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai kontraindikasi 

IMD. 
e. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai tahapan IMD. 
f. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai indikator IMD. 
g. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi IMD. 
 

C. Pendahuluan 
Rangsangan hisapan yang dilakukan oleh bayi pada puting susu 

ibu akan diteruskan oleh serabut saraf ke hipofise anterior untuk 
mengeluarkan hormon prolaktin. Hormon prolaktin akan memengaruhi 
kelenjar asini untuk dapat memproduksi ASI di alveloli. Semakin 
seringnya bayi menghisap puting susu, maka akan semakin banyak 
prolaktin dan ASI yang diproduksi. Inisiasi menyusui dini (IMD), jika 
dilakukan akan mendapatkan dampak yang positif bagi bayi maupun 
bagi ibunya. Contoh dampak pada bayi: akan memperkuat jalinan 
kasih/ikatan emosional antara ibu dan bayi, memberikan antibodi 
yang tinggi, sehingga bayi mendapatkan kekebalan tubuh yang tinggi 
melalui kolostrum yang sudah diberikan. Contoh dampak pada ibu: 
merangsang kontraksi uterus menjadi stabil. 
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  BAB 5 
 
 
BOUNDING ATTACHMENT PADA BAYI BARU LAHIR 
Bdn. Miftahul Hakiki, S.ST., M.Kes. 
STIKes Banyuwangi 
 
 
A. Deskripsi Materi 

Setelah mempelajari materi dalam bab ini, maka mahasiswa 
mampu memahami dan menjelaskan tentang bounding attachment pada 
bayi baru lahir, yang meliputi: pengertian bounding attachment, yang 
memengaruhi bounding attachment, tahapan bounding attachment, elemen 
bounding attachment, upaya meningkatkan bounding attachment, dampak 
bounding attachment, pelaksanaan bounding attachment. 
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B. Tujuan Pembelajaran 
1. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Setelah menyelesaikan mempelajari materi dalam bab ini, 
maka mahasiswa diharapkan mampu: 
a. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 

bidang keahliannya. 
b. Memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks 

yang sesuai dengan bidang keahliannya yang didasarkan pada 
pemikiran logis, inovatif, dan bertanggungjawab. 

c. Melakukan bounding attachment pada bayi baru lahir. 
2. Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

a. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai pengertian bounding 
attachment. 

b. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai yang memengaruhi 
bounding attachment. 

c. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai tahapan bounding 
attachment. 

d. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai elemen bounding 
attachment. 

e. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai upaya 
meningkatkan bounding attachment. 

f. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai dampak bounding 
attachment, pelaksanaan bounding attachment. 

 
C. Pengertian Bounding Attachment 

Bounding adalah sebuah langkah yang bisa mengungkapkan 
perasaan kasih sayang ibu terhadap bayinya segera setelah lahir. 
Attachment adalah sebuah interaksi antara ibu dan bayi secara spesifik 
setiap waktu. Bounding attachment adalah kontak langsung antara ibu 
dan bayi yang dilakukan sejak dini setelah mengalami proses 
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  BAB 6 
 
 
PEMBERIAN VITAMIN K DAN SALEP MATA PADA BAYI 
BARU LAHIR 
Bdn. Miftahul Hakiki, S.ST., M.Kes. 
STIKes Banyuwangi 
 
 
A. Deskripsi Materi 

Setelah mempelajari materi dalam bab ini, maka mahasiswa 
mampu memahami dan menjelaskan tentang pemberian vitamin K 
dan salep mata pada bayi baru lahir, yang meliputi pentingnya 
pemberian vitamin K dan salep mata pada bayi baru lahir, dimana 
vitamin K dibutuhkan oleh tubuh bayi untuk pembekuan darah, dan 
salep mata dibutuhkan untuk mencegah terjadinya infeksi pada mata 
bayi. 
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B. Tujuan Pembelajaran 
1. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Setelah menyelesaikan mempelajari materi dalam bab ini, 
maka mahasiswa diharapkan mampu: 
a. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 

bidang keahliannya. 
b. Memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks 

yang sesuai dengan bidang keahliannya yang didasarkan pada 
pemikiran logis, inovatif, dan bertanggungjawab. 

c. Melakukan asuhan kebidanan dengan pemberian vitamin K 
dan salep mata. 

2. Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
a. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai pemberian vitamin 

K pada bayi baru lahir. 
b. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai pemberian salep 

mata pada bayi baru lahir. 
 

C. Pemberian Vitamin K Pada Bayi Baru Lahir 
Bayi baru lahir hanya mempunyai jumlah vitamin K yang sedikit 

dalam tubuhnya. Vitamin K dibutuhkan oleh tubuh bayi untuk 
pembekuan darah, oleh sebab itulah jika bayi kekurangan vitamin K 
bisa terjadi perdarahan, sehingga jika tidak segera diberi penanganan, 
bisa membahayakan bayi. 

Salah satu penyebab dari rendahnya kadar vitamin K pada 
tubuh bayi baru lahir yaitu karena bakteri penghasil vitamin K yang 
berada pada usus bayi belum berkembang secara maksimal, dan juga 
bisa dikarenakan pada saat bayi masih didalam kandungan, 
penyerapan vitamin K dari placenta kurang maksimal/tidak diserap 
dengan baik oleh bayi. Kekurangan vitamin K pada tubuh bayi bisa 
mengakibatkan memar yang luas yang diakibatkan oleh cedera kecil 
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  BAB 7 
 
 
IMUNISASI PADA BAYI BARU LAHIR (HEPATITIS B 0) 
Lia Aria Ratmawati, S.ST., M.Kes. 
Politeknik Banjarnegara 
 
 
A. Deskripsi Materi 

Setelah mempelajari materi dalam bab ini, maka mahasiswa 
mampu memahami dan menjelaskan tentang pemberian imunisasi 
pada bayi baru lahir, yaitu imunisasi Hepatitis B 0 yang melingkupi 
tentang definisi, tujuan pemberian, waktu pemberian, indikasi dan 
kontraindikasi, efek samping, serta cara pemberian imunisasi Hepatitis 
B 0. 
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B. Tujuan Pembelajaran 
1. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Setelah menyelesaikan mempelajari materi dalam bab ini, 
maka mahasiswa diharapkan mampu: 
a. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 

bidang keahliannya. 
b. Memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks 

yang sesuai dengan bidang keahliannya yang didasarkan pada 
pemikiran logis, inovatif, dan bertanggungjawab. 

c. Melakukan asuhan kebidanan dengan memberikan imunisasi 
Hepatitis B 0 pada bayi baru lahir. 

2. Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
a. Mahasiswa mampu memahami tentang imunisasi Hepatitis B 0 

pada bayi baru lahir. 
b. Mahasiswa mampu mendemonstrasikan pelaksanaan imunisasi 

Hepatitis B 0 pada bayi baru lahir. 
 

C. Definisi Imunisasi Hepatitis B 0 
Imunisasi berasal dari kata imun, kebal, atau resisten. Anak di 

imunisasi berarti diberikan kekebalan terhadap suatu penyakit 
tertentu. Anak kebal atau resisten terhadap suatu penyakit, tetapi 
belum tentu kebal terhadap penyakit yang lain. Imunisasi adalah suatu 
upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan seseorang 
secara aktif terhadap suatu penyakit, sehingga apabila suatu saat 
terpajan dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya 
mengalami sakit ringan. Imunisasi Hepatitis B 0 merupakan vaksin 
virus recombinan yang telah di inaktivasikan dan bersifat noninfectious 
yang berasal dari HbsAg. 

 
 



Pencegahan Hipotermi Pada Bayi Baru Lahir 
 

80 | Lia Aria Ratmawati 
 

 
 
 
 
 
  BAB 8 
 
 
PENCEGAHAN HIPOTERMI PADA BAYI BARU LAHIR 
Lia Aria Ratmawati, S.ST., M.Kes. 
Politeknik Banjarnegara 
 
 
A. Deskripsi Materi 

Setelah mempelajari materi dalam bab ini, maka mahasiswa 
mampu memahami dan menjelaskan tentang pencegahan hipotermi 
pada bayi baru lahir yang melingkupi tentang definisi, mekanisme 
kehilangan panas, tindakan pencegahan hipotermi, penanganan 
kebutuhan bayi baru lahir dengan hipotermi pada bayi baru lahir. 
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B. Capaian Pembelajaran 
1. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Setelah menyelesaikan mempelajari materi dalam bab ini, 
maka mahasiswa diharapkan mampu: 
a. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 

bidang keahliannya. 
b. Memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks 

yang sesuai dengan bidang keahliannya yang didasarkan pada 
pemikiran logis, inovatif, dan bertanggungjawab. 

c. Melakukan asuhan kebidanan dengan melakukan pencegahan 
hipotermi pada bayi baru lahir. 

2. Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
a. Mahasiswa mampu memahami tentang pencegahan hipotermi 

pada bayi baru lahir. 
b. Mahasiswa mampu mendemonstrasikan pelaksanaan 

pencegahan hipotermi pada bayi baru lahir. 
 

C. Pencegahan Hipotermi 
Bayi baru lahir belum dapat mengatur suhu tubuhnya, sehingga 

akan mengalami stres dengan adanya perubahan lingkungan. Suhu 
dingin luar ini menyebabkan air ketuban menguap lewat kulit, 
sehingga mendinginkan darah bayi. Pada lingkungan yang dingin, 
terjadi pembentukan suhu tanpa mekanisme menggigil merupakan 
jalan utama bayi yang kedinginan untuk mendapatkan panas tubuh. 

Pembentukan suhu tanpa mekanisme menggigil merujuk pada 
penggunaan lemak coklat untuk produksi panas. Timbunan lemak 
coklat terdapat pada seluruh tubuh, mampu meningkatkan panas 
sebesar 100%. Untuk membakar lemak coklat, bayi membutuhkan 
glukosa guna mendapatkan energi yang mengubah lemak menjadi 
panas. Lemak coklat tidak dapat diproduksi ulang oleh bayi baru 
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  BAB 9 
 
 
REFLEKS FISIOLOGIS PADA BAYI BARU LAHIR 
Tria Eni Rafika Devi, S.ST., M.Kes. 
STIKes Rustida Banyuwangi 
 
 
A. Deskripsi Materi 

Setelah mempelajari materi dalam bab ini, maka mahasiswa 
mampu memahami dan menjelaskan tentang refleks fisiologis pada 
bayi baru lahir, yang meliputi: pengertian refleks fisiologis dan cara 
memeriksa refleks fisiologis pada bayi baru lahir. 

 
B. Capaian Pembelajaran 
1. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Setelah menyelesaikan mempelajari materi dalam bab ini, 
maka mahasiswa diharapkan mampu: 
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a. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 
bidang keahliannya. 

b. Memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks 
yang sesuai dengan bidang keahliannya yang didasarkan pada 
pemikiran logis, inovatif, dan bertanggungjawab. 

c. Melakukan asuhan kebidanan dengan melakukan pemeriksaan 
refleks pada bayi baru lahir. 

2. Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
a. Mahasiswa mampu memahami tentang refleks fisiologis pada 

bayi baru lahir. 
b. Mahasiswa mampu mendemonstrasikan pemeriksaan refleks 

fisiologis pada bayi baru lahir. 
 

C. Pengertian Refleks Fisiologis 
Refleks dalam KBBI adalah gerakan otomatis dan tidak 

dirancang terhadap rangsangan dari luar yang diberikan suatu organ 
atau bagian tubuh yang terkena. Dengan demikian, refleks bisa 
diartikan sebagai gerakan yang tanpa disadari dilakukan karena suatu 
kausalita. Refleks pada bayi baru lahir merupakan suatu gerakan atau 
tindakan yang tidak disengaja, artinya bayi melakukan suatu gerakan 
secara spontan tanpa ia pikirkan atau rencanakan terlebih dahulu. 

Gerak refleks terjadi apabila sebuah rangsangan telah diterima 
oleh saraf sensori secara langsung yang disampaikan oleh serabut 
neuron perantara atau neuron penghubung. Dalam hal ini sangat 
berbeda dengan mekanisme gerakan biasa. Refleks yang muncul 
pada orang normal disebut sebagai refleks fisiologis. 

Refleks pada bayi baru lahir disebut juga sebagai refleks primitive 
yaitu sebuah gerakan spontan yang secara alamiah dilakukan bayi 
ketika sedang mendapatkan suatu rangsangan tertentu. Gerakan-
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  BAB 10 
 
 
RESUSITASI PADA BAYI BARU LAHIR 
Tria Eni Rafika Devi, S.ST., M.Kes. 
STIKes Rustida Banyuwangi 
 
 
A. Deskripsi Materi 

Setelah mempelajari materi dalam bab ini, maka mahasiswa 
mampu memahami dan menjelaskan tentang resusitasi pada bayi baru 
lahir, yang meliputi pengertian resusitasi, golden time resusitasi, penilaian 
sigtuna score, langkah-langkah resusitasi pada bayi baru lahir. 

 
B. Capaian Pembelajaran 
1. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Setelah menyelesaikan mempelajari materi dalam bab ini, 
maka mahasiswa diharapkan mampu: 
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a. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 
bidang keahliannya. 

b. Memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks 
yang sesuai dengan bidang keahliannya yang didasarkan pada 
pemikiran logis, inovatif, dan bertanggungjawab. 

c. Melakukan asuhan kebidanan dengan melakukan resusitasi 
pada bayi baru lahir. 

2. Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
a. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai pengertian resusitasi 

pada bayi baru lahir. 
b. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai golden time resusitasi 

pada bayi baru lahir. 
c. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai penilaian sigtuna 

score. 
d. Mahasiswa mampu mendemonstrasikan langkah-langkah 

resusitasi pada bayi baru lahir. 
 

C. Pengertian Resusitasi Pada Bayi Baru Lahir 
AKB (Angka Kematian Bayi) merupakan salah satu indikator 

dari derajat kesehatan suatu negara. Masa neonatus adalah periode 
kritis untuk kelangsungan hidup seorang bayi. Pada dua dekade 
terakhir, angka kematian neonatus terdapat penurunan, namun lebih 
lambat dibandingkan penurunan angka kematian bayi dan balita. 
Asfiksia neonatorum merupakan penyebab dari 30-35% kematian pada 
neonatus. Resusitasi yang dilaksanakan secara adekuat dapat mencegah 
kematian dan kecacatan pada bayi. 

Resusitasi bayi merupakan suatu prosedur pertolongan dalam 
menyelamatkan bayi yang mengalami kesulitan bernapas akibat 
kekurangan oksigen. Resusitasi neonatus adalah usaha yang diberikan 
pada neonatus yang mengalami gangguan transisi kehidupan, yang 
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